RAPAT PERDANA DEKAN FHIL PERIODE 2018-2022
BERSAMA DOSEN LINGKUP FHIL UNTUK PENINGKATAN KINERJA
FHIL MELALUI PROGRAM POKOK “AYO M3PS” DALAM BINGKAI 651
DENGAN MOTTO DARI KITA UNTUK SEMUA

KENDARI, SENIN 17 DESEMBER 2018

PENGANTAR

) KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
E“} UNIVERSITAS HALU OLEO
& FAKULTAS KEHUTANAN DAN ILMU LINGKUNGAN

RISTEKDIKTI
S Alamat : Kampus Drs.H. Abdullah Silondae, JIl.Mayjend.S.Parman Kemaraya Kendari

TUGAS, FUNGSI, DAN WEWENANG DEKAN FHIL UHO

1. Dekan Merupakan Organ FHIL UHO yang Menjalankan Fungsi Pengelolaan FHIL
UHO Berdasakan Pengelolaan Universitas oleh Rektor;

2. Untuk menjalankan fungsi sebagaimana dimakud pada ayat (1), Dekan mempunyai
tugas dan wewenang, sebagai berikut :

a. Memimpin Penyelenggaraan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat serta Membina Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan
Mahasiswa FHIL UHO;

b. Menyusun dan Menetapkan serta Melaksanakan Rencana Strategis dan
Rencana Operasional yang hendak dicapai dalam Masa Jabatan 2018 - 2022
Berdasarkan Rencana Strategis yang ditetapkan Rektor UHO;

¢. Menyusun dan Menetapkan serta Melaksanakan Program Kerja dan Anggaran
Tahunan FHIL UHO Berdasarkan Program Kerja dan Anggaran Tahunan yang
ditetapkan Rektor UHO;

d. Melaksanakan Pengembangan dan Peningkatan Kegiatan Pendidikan Tinggi
sesuai Kompetensi FHIL UHO;

e. Mengkoordinasikan dan Menetapkan serta Memantau Langkah Strategis
dalam kegiatan Pendidikan ;

f. Mengkoordinasikan dan Menetapkan serta Memantau Langkah Strategis
Kegiatan Penelitian untuk Pengembangan limu Pengetahuan dan Teknologi;

g. Mengkoordinasikan dan Menetapkan, serta Memantau Langkah Strategis
kegiatan Pengabdian kepada masyarakat;

h. Menetapkan Langkah Strategis dalam Memantau dan Mengevaluasi
Kerjasama Bidang Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
dengan Pihak Lain di Dalam dan Luar Negeri;

i. Menetapkan Langkah Strategis dalam Melaksanakan Pembinaan Civitas
Akademika;

(3) Dalam Melaksanakan Tugas dan Wewenang Sebagaimana Dimaksud pada Ayat
(2), Dekan FHIL Melakukan Koordinasi dengan WD |, WD I, WD lll, dan Kajur;

(4) Dalam Melaksanakan Tugas dan Wewenang Sebagaimana Dimaksud pada Ayat
(3), Dekan FHIL setiap Tahun Menyusun Laporan Hasil Pengelolaan dan
Menyampaikan kepada Rektor sebagai Bentuk Pertanggungjawaban.
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DAN WEWENANG 2018 - 2022

PROF. DR.IR. AMINUDDIN MANE KANDARI, M.Si

MENERAPKAN PROGRAM “AYO M3PS”
DALAM BINGKAI “651”

ARTINYA:

MENGAJAK UNTUK : MENGAJAR, MENELITI, MENGABDI,
PUBLIKASI DAN SILATURRAHIIM, DALAM BINGKAI 6 (ENAM)
PILAR PENGARAH, 5 (LIMA) PEDOMAN OPERASIONAL DAN

1 (SATU) SUMBER INSPIRASI (MOTTO) :

ENAM PILAR PENGARAH LIMA PEDOMAN OPERASIONAL

1. KITABULLAH 1. KETUHANAN YANG MAHA ESA
2. SUNNAH RASUL 2. KEMANUSIAAN YANG ADIL DAN BERADAB
3. ATURAN NEGARA (UUD’45, UU, PP, PERPRES, 3. PERSATUAN INDONESIA
KEPRES, PERMEN, KEPMEN) 4. KERAKYATAN YANG DIPIMPIN OLEH HIKMAT
4. STATUTA UHO KEBIJAKSANAAN DALAM PERMUSYAWARATAN
5. PERATURAN SENAT, SPI, DAN DKKED UHO /PERWAKILAN
6. KEPUTUSAN, PERATURAN, DAN KEBIJAKAN 5. KEADILAN SOSIAL BAGI SELURUH RAKYAT
REKTOR UHO INDONESIA

SATU SUMBER INSPIRASI (MOTTO) : “DARI KITA UNTUK SEMUA”

JANGAN KI'TA MEMBENARKAN

YANG BIASA, TETAPI MARI KITA

MEMBIASAKAN YANG BENAR
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PENJABARAN LANGKAH STRATEGIS
MENGAJAR :

TIM PENGAJAR DI BUAT BERDASARKAN KOMPETENSI DAN SUBSTANSI MATERI YANG
DIAJARKAN SEHINGGA TIDAK HARUS DALAM MINAT YANG SAMA,;
MATA KULIAH YANG SAMA PADA KELAS PARALEL DIUPAYAKAN DOSEN
PENANGGUNGJAWAB DAN JAM KULIAHNYA SAMA;
JADWAL KULIAH SUDAH HARUS DITERIMA OLEH SEMUA TIM PENGAJAR MATA KULIAH
PALING LAMBAT SATU HARI SEBELUM PERKULIAHAN DIMULAI;
PERKULIAHAN PERTAMA TA. 20182 DIMULAI HARI SENIN 11 FEBRUARI 2019 SAMPAI
DENGAN 10 JUNI 2019. SETIAP JAM PERKULIAHAN ADA PETUGAS KHUSUS DARI
FAKULTAS UNTUK MENGONTROL KEHADIRAN DOSEN DI KELAS SEHINGGA DIMOHON
KESEDIAANNYA UNTUK MEMBERI PARAF AGAR DIJAMIN SYAH KEHADIRANNYA;
TIDAK ADA PERKULIAHAN HARI JUM’AT PAGI (JAM 7.30 — 11.30), DIWAJIBKAN SEMUA
DOSEN ADA DI KAMPUS UNTUK SILATURRAHIIM DALAM BENTUK SENAM KESEGARAN
JASMANI, BERSIH-BERSIH, DISKUSI, RAPAT, ATAU MENERIMA KONSULTASI MAHASISWA,;
SEMUA MATA KULIAH SUDAH HARUS SIAP DAFTAR HADIR TERTULIS SEJAK KULIAH
PERTAMA, DAN MASING-MASING MAHASISWA MEMILIKI REKAPAN DAFTAR HADIRNYA
PADA SETIAP MATA KULIAH; MAHASISWA YANG TIDAK TERDAFTAR DALAM ABSEN
DIANGGAP PESERTA ILEGAL;
SEMUA MATA KULIAH WAJIB MEMILIKI BAHAN AJAR, SAP/SILABI/RPS
a. DIAKHIR PERKULIAHAN SEMUA PENANGGUNGJAWAB MATA KULIAH, MENYATUKAN
BAHAN AJAR DARI TIM, SELANJUTNYA DUILID BERSAMA SAP/SILABI/RPS DAN
DISERAHKAN DI JURUSAN MASING-MASING.
b. MATA KULIAH YANG TIDAK MENYETOR SESUAI POINT (A), TIM DIANGGAP TIDAK
MENGAJAR SEHINGGA TIDAK BERHAK MENDAPATKA SK MENGAIJAR.
MATA KULIAH BERPRAKTEK WAJIB MEMILIKI PANDUAN ATAU TOR SEBAGAI PEGANGAN
DAN PEDOMAN MAHASISWA DALAM KEGIATAN PRAKTEK, DUILID DAN MENJADI
PERSYARATAN PENCAIRAN DANA PRAKTEK. MATA KULIAH BERPRAKTEK YANG TIDAK
MEMILIKI PANDUAN PELAKSANAAN PRAKTEK DIANGGAP TIDAK MELAKSANAKAN
PRAKTEK SEHINGGA SEMUA TIM TIDAK BERHAK MENDAPATKAN SK MENGAJAR;
PELAKSANAAN PRAKTIKUM DIHARAPKAN PALING CEPAT SETELAH UTS DAN PALING
LAMBAT TELAH DILAKSANAKAN SAAT MINGGU TENANG.
PERKULIAHAN WAIJIB MEMENUHI MINIMAL 7 (TUJUH) KALI UNTUK BAHAN UTS DAN
MINIMAL 14 KALI UNTUK BAHAN UAS;
PELAKSANAAN UTS DAN UAS TIDAK DIBENARKAN SENDIRI-SENDIRI, HARUS
DILAKSANAKAN SECARA SERENTAK DAN BERSAMA YANG DIKORDINIR PANITIA UJIAN,
YAKNI 8 —12 APRIL (UTS) DAN 17 — 28 JUNI (UAS); 11 —15 JUNI (MINGGU TENANG);
SAAT UJIAN UTS DAN UAS SETIAP MATA KULIAH HANYA ADA SATU SOAL UJIAN YANG
DISUSUN BERSAMA TIM PENGAJAR, DISERAHKAN KEPADA PANITIA PALING LAMBAT
SATU HARI SEBELUM PELAKSANAAN UJIAN MATA KULIAH DIMAKSUD, ATAU
MEMPERBANYAK SENDIRI TAPI DILAPORKAN KEPADA PANITIA SEHINGGA SAAT UIJIAN
DIJAMIN SOALNYA SIAP DIUJIKAN;
REKAP KEHADIRAN MAHASISWA SUDAH DIUMUMKAN KEPADA MAHASISWA DAN
DISAMPAIKAN KEPADA DOEN PENANGGUNG JAWAB SETIAP MATA KULIAH PALING
LAMBAT 2 HARI SEBELUM PELAKSANAAN UJIAN;
MAHASISWA DENGAN KEHADIRAN < 80% TIDAK BERHAK MENGIKUTI UAS DAN SECARA
OTOMATIS TIDAK LULUS;
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. PELAKSANAAN SEMINAR DAN UJIAN SKRIPSI :

PELAKSANAAN SEMINAR PROPOSAL, SEMINAR HASIL, DAN UIJIAN SKRIPSI
DILAKSANAKAN SETIAP JAM 10 — 12 DAN JAM 13 — 15 PADA HARI SELASA, RABU,
DAN KAMIS;

TIM PANITIA SEMINAR ATAU UJIAN SKRIPSI DIMAKSIMALKAN AGAR MENUNJUK
DOSEN YANG TIDAK MENGAJAR PADA RENTANG WAKTU TERSEBUT, DENGAN TETAP
MENGEDEPANKAN AZAS KEADILAN SECARA PROPORSIONAL SESUAI KOMPETENSI
KEILMUAN DAN KESESUAIAN DENGAN MATERI SEMINAR ATAU SKRIPSI YANG AKAN
DIUJL.

TIM SEMINAR PROPOSAL, SEMINAR HASIL DAN UJIAN SKRIPSI UNTUK MAHASISWA
YANG SAMA DIMAKSIMALKAN SUPAYA TETAP SELAMA YANG BERSANGKUTAN
TIDAK BERHALANGAN;

MAHASISWA YANG DIJADWALKAN UNTUK SEMINAR MINIMAL DUA ORANG DAN
MAKSIMAL 3 ORANG SECARA KOLEKTIF, TETAPI KALAU YANG MENDAFTAR HANYA
SATU ORANG PALING LAMA SATU BULAN WAIJIB DIJADWALKAN BIAR HANYA
SENDIRI;

PENUNJUKKAN TIM DOSEN SEBAGAI PANITIA SEMINAR ATAU UJIAN SKRIPSI WAIJIB
DIAWALI DENGAN MEMINTA KESEDIAAN MASING-MASING TIM SECARA TERJADWAL
OLEH MAHASISWA DAN UNDANGAN SERTA BAHAN SEMINAR ATAU UJIAN SUDAH
HARUS DITERIMA OLEH DOSEN PENGUIJI PALING LAMBAT DUA HARI SEBELUM
WAKTU PELAKSANAAN, BILA HAL TERSEBUT TIDAK TERPENUHI MAKA PELAKSANAAN
SEMINAR-UJIAN DIANGGAP BATAL;

DOSEN SEBAGAI TIM YANG SUDAH MENYATAKAN BERSEDIA DAN TELAH
MENDAPATKAN UNDANGAN SERTA BAHAN SEMINAR ATAU UJIAN WAIJIB HADIR
SESUAI JADWAL, DAN BILA ADA TUGAS TIBA-TIBA SEHINGGA DATANG TERLAMBAT
ATAU TIDAK BISA HADIR HARAP MELAPOR KE KETUA JURUSAN AGAR DICARIKAN
SOLUSINYA;

DOSEN TIM PANITIA SEMINAR ATAU UJIAN SKRIPSI DIMAKSIMALKAN AGAR TETAP
MENGIKUTI SEJAK AWAL HINGGA AKHIR SEMINAR ATAU UJIAN AGAR DAPAT
MENILAI SECARA KOMPREHENSIF KEMAMPUAN MAHASISWA YANG DIBIMBING
ATAU DIUJI;

MAHASISWA YANG AKAN MELAKSANAKAN PENELITIAN, PALING LAMBAT 2 MINGGU
SETELAH SEMINAR PROPOSAL SUDAH HARUS MEMPERBAIKI PROPOSALNYA
BERDASARKAN MASUKAN DARI PANITIA SEMINAR DAN SUDAH DI SETUJUI OLEH
SEMUA TIM TERUTAMA DOSEN PEMBIMBING.

PENELITIAN YANG DILAKSANAKAN SEBELUM SEMINAR PROPOSAL ATAU BELUM DI
TANDATANGANI PERBAIKAN PROPOSALNYA MAKA PENELITIANNYA BATAL
SEHINGGA HARUS PENUJUKKAN ULANG DOSEN PEMBIMBING;

MAHASISWA YANG TELAH SEMINAR HASIL WAJIB MEMPERBAIKI SKRIPSINYA DAN
MENUNJUKKAN HASIL PERBAIKANNYA KEPADA MASING-MASING TIM UNTUK
DITANDATANGANI KALAU JELAS SUDAH DIPERBAIKI;

MAHASISWA YANG AKAN DIJADWALKAN UJIAN SKRIPSI BILA SUDAH MENUNJUKKAN
BUKTI SUBSMIT JURNAL SKRIPSINYA MINIMAL DI JURNAL ECOGREEN;

MAHASISWA YANG MEMBAWAKAN SEMINAR ATAU DI UJI, BILA SECARA JELAS 90%
TIDAK BISA MENJAWAB PERTANYAAN ATAU TIDAK BISA MENUNJUKKAN KLARIFIKASI
ATAS KESALAHAN YANG DITEMUKAN, MAKA LEBIH BAIK TIDAK DILANJUTKAN ATAU
SEMINAR/UJIAN ULANG, DIHARAPKAN DOSEN PEMBIMBING TIDAK
MEMPERTAHANKAN KALAU MEMANG SUDAH JELAS KESALAHANNYA,;

KHUSUS UNTUK UJIAN SKRIPSI BILA TIDAK BISA MENJAWAB SAMA SEKALI MAKA
KALAUPUN HARUS LULUS, DIBERI LULUS BERSYARAT YAKNI MENJAWAB SEMUA
PERTANYAAN DOSEN YANG TIDAK TERJAWAB DAN NILAI KELULUSANNYA
DISERAHKAN KEPADA KETUA JURUSAN YANG AKAN SAMPAIKAN SETELAH SEMUA
DOSEN MEMBERI PARAF PADA TUGAS YANG DIBERIKAN, DAN YANG
BERSANGKUTAN NILAINYA PALING TINGGI B.



C. PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI :

1. PEMBIMBING SKRIPSI TERDIRI ATAS DUA ORANG SEBAGAI PEMBIMBING | DAN II,
DIMAKSIMALKAN MERUPAKAN KOMBINASI PEMINATAN ATAU KOMPETENSI
BERDASARKAN TOPIK PENELITIAN;

2. PENUNJUKKAN PEMBIMBING DIAWALI DENGAN PEMBERIAN FORMULIR DARI
JURUSAN KEPADA DOSEN PENGARAH YANG DIANTARKAN OLEH SETIAP
MAHASISWA YANG TELAH MENGUMPULKAN MINIMAL 100 SKS DENGAN IPK 2.6
UNTUK KONSULTASI DAN BERDISKUSI. DIHARAPKAN PALING LAMBAT 1 BULAN
SETELAH AWAL KONSULTASI, SUDAH MENYEPAKATI  TOPIK PENELITIAN
DENGAN 3 ALTERNATIF JUDUL, YANG SELANJUTNYA DILAPORKAN KE JURUSAN
UNTUK PENUNJUKKAN DOSSEN PEMBIMBING, DIMANA DOSEN PENGARAH
MENJADI SALAH SATU DOSEN PEMBIMBING DAN SEBAGAI PEMBIMBING |
KALAU MEMENUHI PERSYARATAN TAPlI KALAU TIDAK MAKA SEBAGAI
PEMBIMBING II;

3. SETELAH PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING DAN SK DITERIMA OLEH
PEMBIMBING, MAKA PALING LAMBAT TIGA BULAN SUDAH HARUS SEMINAR
PROPOSAL, KALAU TIDAK TANPA ALASAN YANG DITERIMA MAKA PROSES ULANG
DOSEN PENGARAH;

4. SETELAH SEMINAR PROPOSAL, PALING LAMBAT ENAM BULAN MAHASISWA
YANG BERSANGKUTAN SUDAH HARUS SEMINAR HASI, KALAU TIDAK BERARTI
DATANYA DIRAGUKAN SEHINGGA HARUS PENELITIAN ULANG;

5. SETELAH SEMINAR HASIL, PALING LAMBAT TIGA BULAN SUDAH HARUS UJIAN
SKRPSI, KALAU TIDAK MAKA HARUS SEMINAR HASIL ULANG;

6. PESERTA YUDISIUM UNTUK CALON WISUDA PADA PERIODE TERTENTU SUDAH
HARUS BEBAS DARI KEGIATAN AKADEMIK TERUTAMA PENYERAHAN SKRIPSI;

D. PELAKSANAAN PENELITIAN, PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT DAN PUBLIKSI

1. PELAKSANAAN PENELITIAN, DIMAKSIMALKAN AGAR SEMUA DOSEN BISA
TERLIBAT MENGIRIM PROPOSAL PENELITIAN PADA SETIAP TAHUNNYA, MELALUI
PENDEKATAN SILATURRAHMI DENGAN STRATEGIS PENGELOMPOKKAN ANTARA
DOSEN SENIOR DAN YUNIOR, BAIK INTERNAL JURUSAN MAUPUN KOLABORASI
DUA JURUSAN, DENGAN SUMBER DANA SUBSIDI FAKULTAS DAN UPAYA
MEREBUT DANA DARI KEMENTERIAN DIKTI MELALUI MEKANISME SIBLITABMAS;

2. KHUSUS PROPOSAL  PENELITIAN  DENGAN  TARGET  BIAYA  DARI
KEMENRISTEKDIKTI DILAKSANAKAN KLINIK PROPOSAL DENGAN
MENDATANGKAN NARA SUMBER YANG BERKOMPETEN DI BIDANG PENELITIAN
DAN BERPENGALAMAN KHUUSNYA MEMBIMBING PENAJAMAN MASALAH DAN
METODE SERTA ALAT ANALISIS YANG RELEVAN DENGAN SUBSTANSI
PENELITIANNYA;

3. PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT, JUGA DIMAKSIMALKAN
AGAR SEMUA DOSEN BISA TERLIBAT MENGIRIM PROPOSAL PADA SETIAP
TAHUNNYA, MELALUI PENDEKATAN SILATURRAHMI DENGAN STRATEGIS
PENGELOMPOKKAN ANTARA DOSEN SENIOR DAN YUNIOR, BAIK INTERNAL
JURUSAN MAUPUN KOLABORASI DUA JURUSAN, DENGAN SUMBER DANA
SUBSIDI FAKULTAS DAN UPAYA MEREBUT DANA DARI KEMENTERIAN DIKTI
MELALUI MEKANISME SIBLITABMAS;

4. SETIAP PENELITIAN DAN PENGABDIAN DOSEN DIMAKSIMALKAN TIMNYA
DENGAN MELIBATKAN MAHASISWA UNTUK PENYELESAIAN SKRIPSINYA;

5. PENELITIAN DOSEN YANG MELIBATKAN MAHASISWA UNTUK TUGAS AKHIRNYA
AGAR DIMAKSIMALKAN SEMINAR PROPOSAL DULUAN SEBELUM PENGUMUMAN
PERSETUJUAN PENDANAAN PROPOSAL MASING-MASING TIM, DENGAN
PERJANJIAN BILA PROPOSAL YANG DIKIRIM LOLOS PENDANAAN MAKA
PENELITIAN MAHASISWA DIBANTU DANANYA, TETAPI KALAU TIDAK LOLOS
MAKA HARUS TETAP DILAKSANAKAN DENGAN BIAYA SENDIRI;

6. TIM PENELITIAN DAN PENGABDIAN DOSEN DIBENTUK SECARA KOLABORASI
ANTARA DOSEN KEHUTANAN DAN DOSEN ILMU LINGKUNGAN, MASING-MASING



TIM TIGA ORANG. BILA KETUA TIM JURUSAN KEHUTANAN MAKA ANGGOTA 1
KEHUTANAN DAN ANGGOTA 2 ILMU LINGKUNGAN TAMBAH MAHASISWA
KEHUTANAN. KALAU KETUA TIM JURUSAN ILMU LINGKUNGAN MAKA ANGGOTA
1 DOSEN JURUSAN ILMU LINGKUNGAN DAN ANGGOTA 2 JURUSAN KEHUTANAN
TAMBAH MAHSWA ILMU LINGKUNGAN;

7. KETUA TIM ADALAH SEMUA DOSEN YANG GURU BESAR, DOKTOR, MAGISTER
GOLONGAN DENGAN JABATAN FUNGSIONAL MINIMAL LEKTOR, ANGGOTA TIM
ADALAH DOKTOR DAN/ATAU MAGISTER MINIMAL ASISTEN AHLI, DAN DOSEN
NON PNS YANG SUDAH MEMILIKI NIDN;

8. SEMUA TIM BEBAS MENENTUKAN TOPIK PERMASALAHAN PENELITIAN DAN
PENGABDIAN SESUAI KESEPAKATAN TIM. PALING LAMBAT BULAN AKHIR MARET
MASING-MASING TIM SUDAH MENGHASILKAN PROPOSAL. BULAN APRIL AKAN
DILAKSANAKAN KLINIK PROPOSAL DENGAN PEMANDU BAPAK DR. YUSUF DARI
IPB AHLI METODE DAN ANALISIS PENELITIAN, UNTUK KONSULTASI
PENYEMPURNAAN PROPOSAL TERUTAMA PERMASALAHAN PENELITIAN,
METODE PELAKSANAAN, SOFTWER DAN ANALISIS YANG DIGUNAKAN SERTA
KIAT-KIAT PENELITIAN YANG BAIK DAN PUBLIKASINYA.

9. PELAKSANAAN PUBLIKAI KARYA ILMIAH, DIMAKSIMALKAN AGAR SEMUA DOSEN
BISA TERLIBAT MENGIRIM TULISAN HASIL PENELITIAN PADA SETIAP TAHUNNYA,
MELALUI PENDEKATAN SILATURRAHMI DENGAN STRATEGIS SETIAP HASIL
PENELITIAN DITULIS SECARA BERKELOMPOK BAIK ANTARA DOSEN SENIOR DAN
YUNIOR, BAIK INTERNAL JURUSAN MAUPUN KOLABORASI DUA JURUSAN,
DENGAN SUMBER DANA SUBSIDI FAKULTAS DAN UPAYA MEREBUT DANA DARI
KEMENTERIAN DIKTI MELALUI MEKANISME SIBLITABMAS, BAIK DITUJUKAN
KEPADA JURNAL NASIONAL TERAKREDITASI SINTA, MAUPUN JURNAL
INTERNASIONAL TERINDEKS.

E. PELAKSANAAN SILATURRAHMI

DALAM UPAYA MENINGKATAN PARTISIPASI SEMUA SIVITAS AKADEMIKADALAM
BERBAGAI KEGIATAN DI LINGKUNGAN FHIL, MAKA PENDEKATAN SILATURRAHMI
MENJADI STRATEGIS UTAMA, MELIPUTI KEGIATAN-KEGIATAN SBB :

1. SILATURRAHMI KEGIATAN JUM’AT PAGI (SHUMPA), DILAKSANAKAN SETIAP
HARlI JUM’AT MULAI JAM 7.30 - 11.30, DENGAN KEGIATAN AWAL
MELAKSANAKAN OLAH RAGA, BAIK DALAM BENTUK SENAM KESEGARAN
JASMANI, JOGET DAN LULO, JUGA MAIN TENIS MEJA DAN BULU TANGKIS.
SETELAH ITU DILANJUTKAN DENGAN RAPAT DOSEN, BERSIH-BERSIH KAMPUS,
DIKUSI, DLL

2. SILATURRAHMI PERINGATAN HARI BESAR ISLAM (SIHARIS), KEGIATAN INI
DILAKSANAKAN SETIAP KEGIATAN PERINGATAN KEAGAMAAN, SEPERTI TAHUN
BARU HURIYAH, MAULID NABI MUHAMMAD SAW, ISRA’MIRAJ, NUZULUL
QUR’AN, PEMGUMPULAN AMALIAH RAMADHAN, HALAL Bl HALAL, QUR’BAN
BERSAMA;

3. SILATURRAHMI PELAKSANAAN UJIAN SEMESTER (SIUJAS), KEGIATAN INI
DILAKSANAKAN DUA KALI DLAM SATU TAHUN, YAKNI UJIAN TENGAH SEMESTER
(UTS) DAN UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS).

BAIK UTS MAUPUN UAS DILAKSANAKAN SECARA TERPUSAT DAN TERJADWAL
YANG DILAKSANAKAN OLEH PANITIA UJIAN YANG SENGAJA DIBENTUK OLEH
FAKULTAS SEHINGGA SETIAP HARI SELAMA UJIAN SEMUA DOEN BERADA DI
KAMPUS UNTUK MELAKSANAKAN TUGAS SEBAGAI PENGAWAS DAN DIBANTU
OLEH TENAGA KEPENDIDIKAN.

DENGAN DEMIKIAN SETIAP RUANG UJIAN TERDIRI DARI DUA ORANG PENGAWAS
YAKNI TENAGA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN. SETIAP MATA KULIAH
PENGAWASNYA ADA DARI TIM PENGAJAR YANG DIBANTU OLEH TENAGA
KEPENDIDIKAN, NAMUN BISA TERJADI TENAGA PENDIDIK MENGAWAS MATA
KULIAH YANG TIDAK DIAJARKAN.

4. SILATURRAHMI PELAKSANAAN PRAKTEK LAPANG (SIPRALA), KEGIATAN INI
DILAKSANAKAN  SETIAP SEMESTER SESUAI SUBSTANSI MATA KULIAH



BERPRAKTEK DENGAN MELIBATKAN BEBERAPA MATA KULIAH PADA LOKASI
YANG SAMA, SEPERTI DI DESA TAPULAGA (SIPRALATA), DLL.

SILATURRAHMI  PELAKSANAAN YUDISIUM (SIYUDI), KEGIATAN NI
DILAKSANAKAN 4 (EMPAT) KALI DALAM SATU TAHUN ATAU SETIAP TIGA BULAN
BERSAMAAN DENGAN PELAKSANAAN WISUDA SARJANA UHO, DIHADIRI OLEH
SEMUA CALON PESERTA WISUDA, DOSEN PA, DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI, DAN
DOSEN TIM PENGUII.

SILATURRAHMI PELAKSANAAN RAMAH TAMAH WISUDA (SIRATAWI),
KEGIATAN INI DILAKSANAKAN 4 (EMPAT) KALI DALAM SATU TAHUN ATAU
SETIAP TIGA BULAN BERSAMAAN DENGAN PELAKSANAAN WISUDA SARJANA
UHO, DIHADIRI OLEH SEMUA ALUMNI YANG BARU DI WISUDA BERSAMA ORANG
TUA PENDAMPING WISUDAWAN (WATI) YANG DATANG DI KENDARI, PARA
TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN LINGKUP UHO.

SILATURRAHMI PELAKSANAAN PISAH SAMBUT PEJABAT (SILPISAJA),
KEGIATAN INI DILAKSANAKAN SECARA TEMPORER KALAU ADA PEJABAT LINGKUP
FHIL YANG PINDAH KARENA MUTASI DAN PEJABAT BARU YANG DITUGASKAN
DI FHIL SEBAGAI KEBIASAAN YANG BAIK UNTUK SALING MENYAPA PERGI DAN
DATANG.

SILATURRAHMI PELAKSANAAN ARISAN KELUARGA (SIARGA), KEGIATAN INI
DILAKSANAKAN TIAP BULAN SEKALI PADA MINGGU KE DUA BERSAMAAN
DENGAN PROGRAM MINGGU SEHAT DARI DHARMAWANITA PERSATUAN
LINGKUP UHO. TURUT IKUT SERTA SELURUH TENAGA PENDIDIK DAN TENAGA
KEPENDIDIKAN LINGKUP FHIL.



